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KATA PENGANTAR

Segala puji milik Allah yang menciptakan manusia dan
mengajarkannya pandai bicara. Shalawat dan salam semoga
tercurahkan atas makhluk Allah yang termulia, Muhammad Saw,
semua keluarga, dan sahabat beliau.

Wa Ba'du.

Allah yang menciptakan segala sesuatu, menciptakan dengan
tangan dan kekuasaan-Nya, lalu meniupkan kehidupan ke dalam
ruh(ciptaan)-Nya, maka Mahasuci Allah, Pencipta Yang Paling
Baik.

Alhamdulillah berkat ridha-Nya buku ini dapat tersusun
dengan sedemikian rupa. Buku ini kami susun berdasarkan
pandangan kami terhadap terjadinya disrubsi perekonomian yang
menekankan pada ekonomi dan para pemikirnya. Dalam hal ini
kami melihat dari sudut pandang syariah dan menelisik beberapa
pemikiran para tokoh ekonom kontemporer.

IImu ekonomi telah berkembang dan berubah dengan
berlangsungnya waktu, sehingga apabila kita mempelajari sejarah
perkembangannya akan kita melihat pencerminan aneka macam
pemikiran ekonomi dari berbagai tokoh ekonom, terkhusus dalam
ekonomi syariah. Setiap tokoh memiliki keunggulan dan
kekurangannya dalam menuangkan pemikiran dan konsepnya,
namun dengan keberagaman tersebut mereka tetap berpegang
teguh pada jalan yang sesuai dengan syariat dan tidak menodainya.
Sebab semua itu tetap satu visi misi yang bertujuan untuk
mewujudkan cita-cita mulia dalam keberlangsungan hidup yang
sejahtera.

Dengan adanya buku ini mudah-mudahan dapat
memberikan sumbangsih kepada para pembacanya untuk lebih
memahami ilmu-ilmu ekonomi islam kontemporer serta para
tokohnya.

Penulis.
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BAB PEMIKIRAN
EKONOMI ISLAM
KONTEMPORER

Raditio Wahid

A. Pendahuluan

Disiplin ilmu ekonomi sudah sejak dulu memiliki
berbagai corak pemikiran yang di pengaruhi oleh budaya
maupun keadaan yang memaksa untuk selalu dinamis. Apabila
dilihat secara historis perkembangan ekonomi yang ada hingga
saat ini tidak dapat dinafikan bahwa terdapat para pemikir
ekonom muslim yang juga berperan dalam perkembangan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin tentang ilmu
ekonomi merupakan ilmu yang netral, sebab konsep yang
terbentuk oleh berbagai pemikiran (muslim maupun barat).
Terkhusus dari sudut pandang islam, konsep ekonomi
berpedoman pada nilai-nilai syari’at yang bersifat kewahyuan.

Adanya berbagai pemikiran yang mewarnai ilmu
ekonomi dengan secara tidak langsung memberikan dampak
yang menimbulkan berbagai persepsi. Pandangan ini dapat
dilihat dengan adanya fenomena yang muncul dengan
diringinnya banyak asumsi atau masalah, banyaknya perbedaan
pendapat, dan apabila tidak di berikan penengah maka dapat
menimbulkan perpecahan dalam perekenomian. Seharusnya
meskipun perbedaan pendapat tersebut tidak dapat di hindari,
maka sikap yang harus kita teguhkan adalah meresponya
dengan berkhusnudzon, bahwa hal ini memberikan wawasan
untuk lebih berlapang dan fleksibel dalam berpikir serta
menganggap bahwa ini merupakan seni realis dalam ilmu
perkenomian.
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BAB
PEMIKIRAN EKONOMI

ISLAM KONTEMPORER
YUSUF AL-QARDHAWI

Susiyani

A. Pendahuluan

Ekomomi islam dibangun atas dasar agama islam,
karenanya ia merupakan bagian tak terpisahkan (intregral) dari
agama islam. Sebagai derivasi agama islam, ekonomi islam akan
mengikuti agama islam dalam berbagai aspeknya. Islam adalah
sistem kehidupan, dimana islam telah menyediakan berbagai
perangkat aturan yang lengkap bagi kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang ekonomi.

Ekonomi Islam seberarnya telah muncul sejak Islam itu
dilahirkan . Ekonomi Islam lahir bukanlah sebagai suatu disiplin
ilmu tersediri melainkan bagian internal dari agama islam.
Sebagai ajaran hidup yang lengkap, Islam memberikan petunjuk
terhadap semua aktifitas manusia, termasuk ekonomi. Sejak
abad ke-8 telah muncul pemikiran-pemikiran islam secara
persial, misaalnya peran negara dalam ekonomi, kaidah
berdagagang, mekanisme pasar, dan lain lain. 14

Perkembangan pemikiran ekonomi islam kian mengeliat
terutama sejak lahirnya mazhab-mazhab ekonomi islam
kontemporer yang terbagi dalam tiga mazhab yang sudah

14 Pusat pengkajian dan Pengembanagan Ekonomi Islam(P3EI) Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta atas kerjasama dengan Bank Indonesia,
“Ekonomi Islam,”
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BAB

A.

38

SEJARAH MUNCULNYA
BANK SYARIAH DI
INDONESIA

Mukti Ali

Pendahuluan

Terdapat dua lembaga keuangan, yaitu lembaga
keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. Bank syariah
merupakan lembaga keuangan bank dimana kegiatan
operasionalnya berlandaskan prinsip syariah yaitu Al-Quran
dan Hadits. Adanya bank syariah tidak lain merupakan
kebutuhan yang mendasar bagi umat islam, dikarenakan bank
syariah terlepas dari praktik ribawi. Menurut Aziz dan Sedjati
(2015: 1) Aktifitas ribawi merupakan aktivitas dari kegiatan yang
mengeksploitasi  kebutuhan orang lemah, penimbunan
kekayaan berlebih atas modal ekonomi lemah. Di dalam bank
syariah tidak terdapat bunga, melainkan bagi hasil, dimana jelas
keduanya sangat berbeda melihat akad-akad yang ada dalam
perbankan syariah.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia
merupakan suatu perwujudan dari permintaan masyarakat
yang membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang
selain menyediakan jasa perbankan/keuangan yang sehat, juga
memenuhi prinsip-prinsip syariah. (Syukron, 2013: 28).

Sejarah Perbankan Syariah Secara Umum

Perbankan Syariah pertama kali muncul di Mesir tanpa
menggunakan embel-embel Islam, karena adanya kekwatiran
rezim yang berkuasa saat itu akan melihatnya sebagai gerakan
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54

EKSISTENSI BANK
MUAMMALLAH

Ika Daniah Riski

Pendahuluan

Perkembangan sektor perbankan telah tumbuh dengan
pesat dalam kegiatan perekonomian Indonesia. Kegiatan utama
bank seperti menghimpun dana dari masyarakat melalui
simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada
masyarakat umum dalam bentuk kredit. Penyaluran dana
biasanya berbentuk kredit yang diberikan kepada masyarakat
dimana debitur dalam pengembalian pinjaman diharuskan
membayar sejumlah bunga. Sistem perbankan ini dikenal
sebagai sistem perbankan konvensional. Namun telah muncul
sistem perbankan yang tidak berorientasi pada bunga namun
menggunakan sistem bagi hasil perbankan ini dikenal sebagai
Bank Syariah.

Sejak diberlakukannya UU Nomor 10 Tahun 1998
Tentang Perbankan yang mengatur Bank Syariah secara cukup
jelas dan kuat dari segi kelembagaan dan operasionalnya, yang
kemudian diperbaharui dengan UU Nomor 23 Tahun 1999
Tentang Bank Indonesia dan UU Nomor 3 Tahun 2004 telah
memberikan landasan hukum kepada Bank Indonesia untuk
menerapkan kebijakan moneter berdasar prinsip syariah
melakukan pengaturan serta pengawasan terhadap perbankan
berdasarkan prinsip syariah. Dengan demikian perkembangan
lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah dimulai
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MUNCULNYA UNIT
USAHA SYARIAH

M. Iqbal

A. Pendahuluan

Unit usaha syariah muncul ketika bank konvensional
masuk ke ranah perbankan syariah dengan mulai menjual jasa
perbankan syariah. Perbankan Syariah adalah segala sesuatu
yang menyangkut tentang Bank Umum Syariah (BUS), Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Unit Usaha Syariah
(UUS), mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah. Prinsip syariah merupakan prinsip hukum
Islam dalam kegiatan perbankan syariah berdasarkan fatwa
yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) Secara filosofi, Bank Syariah adalah bank
yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba. Dengan
demikian penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan
salah satu tantangan yang dihadapi dunia Islam dewasa ini.#?
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan usahanya
berdasarkan prinsip - prinsip syariah menurut jenisnya terdiri
dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.#3

42 Amir Macmud dan Rukmana, Bank Syariah: Teori, Kebijakan dan Studi
Empiris di Indonesia, Jakarta: Erlangga, 2010, hlm.4

4 Pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah
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EKONOMI BERBASIS
EKOLOGI

Isrofi Panglipur Wati

A. Pendahuluan

Dalam  kehidupan sehari-hari setiap individu,
perusahaan-perusahaan dan masyarakat secara keseluruhannya
akan selalu menghadapi persoalan-persoalan yang bersifat
ekonomi. Kegiatan ekonomi dapat didefinisikan sebagai
kegiatan seseorang atau suatu perusahaan ataupun suatu
masyarakat untuk memproduksi barang dan jasa maupun
mengkonsumsi (menggunakan) barang dan jasa tersebut.

Ekologi merupakan salah satu dari ilmu biologi, dimana
dapat mempelajari hubungan timbal balik antara organisme
dengan lingkungannya. Interaksi ekologi tersebut sangat
berguna bagi keberlangsungan makhluk hidup. Ekologi
berkaitan erat dengan lingkungan baik yang biotik maupun
abiotik. Ekologi merupakan bagian dari ilmu biologi yang
multidisiplin yang dalam permanfaatannya membutuhkan dari
berbagai ilmu pengetahuan yanglain seperti ilmu kimia, fisika
dan geologi serta kimatologi.

Pada dasarnya makhluk hidup bergantung pada makhluk
hidup lainnya ataupun dengan habitatnya sehingga terjadi
hubungan timbal balik antara suatu makhluk hidup dengan
makhluk hodup lainnya. Hubungan antar makhluk hidup atau
dengan habitatnya yang merupakan interaksi yang dapat
bersifat predasi, parasitisme, mutualisme, dan komensalisme.
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A.

92

KEMAJUAN EKONOMI
DI ERA DISRUPSI

Parwoto

Pendahuluan

Revolusi industri pertama ditandai dengan penemuan
mesin uap pada abad ke-18. Revolusi kedua terjadi saat
ditemukannya sabuk berjalan (assembly line) pada akhir abad
ke-19 sehingga memungkinkan produksi massal dan
standarisasi kualitas. Selain itu, terdapat penggunaan besar-
besaran besi dan baja, kereta api, dan elektrifikasi. Revolusi
ketiga muncul saat otomatisasi dan pemanfaatan komputer di
tahun 1970-an. Terakhir, revolusi keempat pada akhir-akhir ini
ditandai dengan menjamurnya kecerdasan buatan dan internet
of things. Di samping itu, revolusi industri ini juga kerap
disebut era disrupsi karena perusahaan-perusahaan yang
mapan dan besar banyak mengalami keruntuhan oleh
perusahaan kecil yang mampu memanfaatkan kemajuan
teknologi dan internet ini.

Era disrupsi, merupakan sebutan yang sangat sesuai
dengan kondisi dunia saat ini, hadirnya sebuah revolusi
Industri 4.0 merupakan fenomena berkelanjutan yang dialami
dunia industri sebagai akibat perkembangan ilmu
pengetahuan. Suatu peralihan teknologi dimana pengoperasian
alat-alat atau mesin dilakukan secara manual kini berubah
menjadi auto. Karena kecanggihan dari sistem yang
berkembangkan, manusia yang seharusnya menjadi operator,
sekarang tergantikan oleh suatu teknologi yang disebut sebagai
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BAB

URGENSI BPJPH DI
INDONESIA

Dewi Fitriani

A. Pendahuluan

Pengawasan merupakan salah satu pilar penting dalam
penyelenggaraan Jaminan Produk Halal (JPH). Adanya BPJPH
Kemenag, untuk memastikan bahwa pengawasan JPH memiliki
urgensi mendasar dalam penyelenggaran JPH di Indonesia,
termasuk dalam mewujudkan keterjamian sertifikat halal yang
telah diterbitkan oleh BPJPH dan diserahkan kepada pelaku
usaha.

"Pengawasan merupakan salah satu amar dan amanat
regulasi Jaminan Produk Halal yang wajib dilaksanakan, yang
memiliki urgensi mendasar dalam mewujudkan keterjaminan
produk halal melalui sertifikasi halal bagi produk yang masuk,
beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesia." 5

Brdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa
pengawasan JPH memiliki lingkup yang luas. Sesuai ketentuan
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 59 Tahun 2021, pengawasan JPH dilakukan
terhadap sejumlah area yang terkait langsung dengan
penyelenggaraan JPH. Yaitu, Lembaga Pemeriksa Halal (LPH),
masa berlaku sertifikat halal, kehalalan produk, pencantuman
label halal, serta pencantuman keterangan tidak halal,
pemisahan lokasi, tempat, dan alat penyembelihan, pengolahan,

8Ungkap Mastuki saat memberikan materi Pelatihan Calon Pengawas JPH,
Kamis (19/8/2021).
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A.

PENGELOLAAN ZAKAT
PRODUKTIF

Wilonda Gatra Putri

Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu Negara yang
memiliki populasi penduduk muslim terbesar di dunia yang
mencapai 87,2% dari total penduduknya sehingga diperkirakan
mempunyai potensi zakat mencapai Rp 327 triliun.* Sedangkan
jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2022
mencapai 26,16 juta jiwa dari jumlah penduduk.®> Mengenai hal
ini zakat dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk
mengurangi kemiskinan yang ada di Indonesia. Pengelolaan
zakat di Indonesia telah diatur oleh pemerintah melalui undang-
undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Pasal 1
menjelaskan bahwa pengelolaan zakat merupakan kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengordinasian dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayaan zakat. Salah
satu tujuan adanya zakat adalah untuk mewudjudkan
kesejahteraan masyarakat dan menanggulangi kemiskinan.

Sebagaimana firman Allah dalam Surah Az- Zariyat
Ayat 19, yang berbunyi:

iy iz G s 3

64 Kementrian koordinator bidang perekonomian, 2022. Dalam

www.ekon.go.id
65 Sumber BPS Jumlah Penduduk Miskin di wilayah Tahun 2021-2022,

diunduh pada tanggal 1 November 2022.
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1 O WAKAF PRODUKTIF

Zulfa Fadilla

A. Pendahuluan

Wakaf produktif adalah sebuah skema pengelolaan
donasi wakaf dari umat, yaitu dengan memproduktifkan
donasi tersebut, hingga mampu menghasilkan surplus yang
berkelanjutan. Donasi wakaf dapat berupa benda bergerak,
seperti uang dan logam mulia, maupun benda tidak bergerak,
seperti tanah dan bangunan. Surplus wakaf produktif ini lah
yang menjadi sumber dana abadi bagi pembiayaan kebutuhan
umat, seperti pembi -ayaan pendidikan dan pelayanan
kesehatan yang berkualitas.

Pada dasarnya wakaf itu produktif dalam arti harus
menghasilkan, karena wakaf dapat memenuhi tujuannya jika
telah menghasilkan dimana hasilnya dimanfaatkan sesuai
dengan peruntukannya (mauquf alaih). Orang yang pertama
melakukan perwakafan adalah Umar bin al Khaththab
mewakafkan sebidang kebun yang subur di Khaybar.
Kemudian kebun itu dikelola dan hasilnya untuk kepentingan
masyarakat. Tentu wakaf ini adalah wakaf produktif dalam arti
mendatangkan  aspek  ekonomi dan  kesejahteraan
masyarakat.”0

70 Rozalinda, Manajement Wakaf Produktif (Depok, PT Raja Grafindo
persada, 2016) hal. 13
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BAB PERBEDAAN
MANAJEMEN BANK

SYARIAH DAN
KONVENSIONAL

M. Ali Maskur

A. Pendahuluan

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang
mempunyai peranan penting didalam perekonomian suatu
negara. Bank memiliki peran sebagai perantara keuangan antara
pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak-pihak yang tidak
memiliki dana. Misalnya dalam memperlancar perekonomian,
berbagai transaksi baik berskala lokal maupun internasional
membutuhkan adanya jasa perbankan. Transfer dana, rekening
giro, penerbitan L/C, depositobox ,tukar menukar valuta asing
serta berbagai jenis pelayanan jasa lainnya merupakan kegiatan
dalam perbankan disamping tempat yang aman untuk
menitipkan dana. Hal tersebut juga sesuai dengan yang
dikemukakan oleh DRS. T. GILARSO, SJ.

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
adalah menghimpun dana, memberikan kredit dan jasa-jasa lain
dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Dan
menurut UU No.10 Thn 1998 bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.
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